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Kebijakan Teknis 
Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam

Pengembangan Community Based Disaster Manajement (CBDM) secara 
komprehensif di lokasi rawan bencana

Perluasan jangkauan sistem penanggulanagn bencana bidang 
perlindungan sosial yang mendekati daerah rawan bencana 

Percepatan layanan pemenuhan kebutuhan dasar bagi korban 
bencana alam dan sosial

Penguatan kapasitas SDM penanggulangan bencana secara 
berkelanjutan

Modernisasi manajemen logistik



Capaian Kegiatan Perlindungan Sosial 
Korban bencana Alam Tahun 2016
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No Kegiatan Target Capaian
1 Korban Bencana Alam Yang 

Mendapatkan Pemenuhan Kebutuhan 
Dasar

90.000 orang 281.332 orang

2 Korban Bencana Alam yang 
Mendapatkan Pemulihan Sosial

15.000 orang 29.919 orang

3 Lokasi Kampung Siaga Bencana Yang 
Terbentuk

80 lokasi 80 lokasi

4 SDM yang Mendapatkan Penguatan 
Bidang Penanggulangan Bencana

6.875 orang 6.875 orang

Keterangan: capaian lebih besar dari target Karena peran dunia usaha/ UKS



Rekapitulasi Korban Bencana Yang Mendapatkan 
Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Tahun 2016
NO BULAN JUMLAH 

KEJADIAN
TOTAL 

PENGUNGSI

1. Januari 39 Kejadian 54.033 jiwa

2. Februari 49 Kejadian 26.971 jiwa

3. Maret 18 Kejadian 8.093 jiwa

4. April 50 Kejadian 14.092 jiwa

5. Mei 17 Kejadian 1.918 jiwa

NO BULAN JUMLAH 
KEJADIAN

TOTAL 
PENGUNGSI

6. Juni 49 Kejadian 2.100 jiwa

7. Juli 57 Kejadian 2.340 jiwa

8. Agustus 50 Kejadian 820 jiwa

9. September 35 Kejadian 4.002 jiwa

TOTAL 115.179 Jiwa

Sumber : Mako TAGANA 
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Barang persediaan 
meliputi :
üPermakanan
üSandang
üKebutuhan keluarga 
dan anak
üKebutuhan  khusus 
untuk penyandang 
disabilitas

Gudang Logistik, 
meliputi :
üGudang Pusat (1 
lokasi)
üGudang regional 
(2 Lokasi)
üGudang Provinsi 
(34 Lokasi)

Alat Evakuasi, meliputi :
üTenda pengungsi
üTenda dapur umum
üTenda keluarga
üPerahu karet
üPerahu seafrog polytheline
üPerahu Dolphyn
üKapal cepat evakuasi dan logistik

Kendaraan Siaga 
Bencana, 
meliputi:
üMobil DUMLAP
üMobil RTU
üTruck Bak Kayu
üMobil Tangki Air
üMotor Trail

Kampung Siaga 
Bencana sebanyak 487 
Lokasi di 34 Provinsi 
atau 73,8 % dari total 
497 Kab/Kota dalam 
IRBI

TAGANA sebanyak 
31.283 personil di 33 
Provinsi

Alat dan sistem 
komunikasi, meliputi:
üTack Pack
üGPS
üHT



2015
2016
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TARUNA SIAGA BENCANA (TAGANA)



NO PROVINSI JUMLAH

1 ACEH                  998 
2 SUMATERA UTARA                  831 
3 SUMATERA BARAT                  662 
4 RIAU                  741 
5 JAMBI                  870 
6 BENGKULU                  803 
7 KEPULAUAN RIAU                  598 
8 SUMATERA SELATAN               1.130 
9 KEP. BANGKA BELITUNG                  445 

10 LAMPUNG                  798 
11 BANTEN               1.452 
12 DKI JAKARTA               2.096 
13 JAWA BARAT               1.468 
14 JAWA TENGAH               1.390 
15 D.I. YOGYAKARTA                  903 
16 JAWA TIMUR               1.620 
17 BALI                  675 
18 NUSA TENGGARA BARAT                  639 
19 NUSA TENGGARA TIMUR                  874 
20 KALIMANTAN SELATAN                  852 

NO PROVINSI JUMLAH
21 KALIMANTAN TIMUR                  733 
22 KALIMANTAN BARAT                  852 
23 KALIMANTAN TENGAH               1.012 
24 SULAWESI TENGAH                  715 
25 SULAWESI UTARA                  744 
26 SULAWESI SELATAN                  960 
27 SULAWESI BARAT                  548 
28 SULAWESI TENGGARA                  680 
29 GORONTALO               1.060 
30 MALUKU                  889 
31 MALUKU UTARA               1.035 
32 PAPUA               1.030 
33 PAPUA BARAT                  947 
34 KALIMANTAN UTARA                  233 

TOTAL 31.283

Sebaran Taruna Siaga Bencana (TAGANA)

Sumber : Hasil Pemutakhiran Data 2016



Rincian Realisasi Kegiatan Pengembangan SDM PB PSKBA
Tahun 2016

Kegiatan Pusat :
1. TOT Petugas Logistik (50 orang)
2. TOT Petugas Duk. Psikososial (100 

org)
3. TOT Petugas Shelter (50 orang)
4. Penjenjangan TAGANA Madya (180 

org)
5. Bimtek Sahabat TAGANA (75 org)

Kegiatan Dekonsentrasi
Pemantapan Petugas Logistik :
1. Prov. Kalimantan Timur (50 Orang)
2. Prov. Sulawesi Tenggara (50 Orang)
3. Prov. Maluku (50 Orang)
4. Prov.Bangka Belitung (50 Orang)
5. Prov. Sumatera Utara (50 Orang)
6. Prov. Maluku Utara (50 Orang)
7. Prov. Kalimantan Tengah (50 Orang
8. Prov. Sulawesi Utara (50 Orang)
9. Prov. Bali (50 Orang)
10. Prov. Banten (50 Orang)
11. Prov. Sumatera Selatan (50 org)
12. Prov. Lampung (50 org)
13. Prov. Sulawesi Selatan (50 org)
14. Prov. Bangka Belitung (50 org)

Kegiatan Dekonsentrasi
Pemantapan Petugas Shelter:
1. Prov. Kepulauan Riau  (50 org)
2. Prov. Sulawesi Utara (50 org)
3. Prov. Maluku (50 org)
4. Prov. Sumatera Selatan (50 org)
5. Prov. Jambi (50 org)
6. Prov. Kalimantan  Timur (50 orang)
7. Prov. Kalimantan Selatan (50 org)
8. Prov. Jogjakarta (100 org)
9. Prov. Maluku Utara (50 org)
10. Prov.  Sulawesi tenggara (50 org)
11. Prov. Lampung (50 org)
12. Prov. Aceh (50 org)
13. Prov. Jawa tengah (50 org)
14. Prov. Sulawesi Tengah (100 org)

Kegiatan Dekonsentrasi
Penjenjangan TAGANA muda:
1. Prov Bangka Belitung (50 org)
2. Prov Jogjakarta (200 org)
3. Prov. Kalimantan selatan (50 org)
4. Prov.  Maluku (50 org)
5. Prov. Gorontalo (50 org)
6. Prov. Aceh (50 org)
7. Prov. NTB (50 org)
8. Prov. Papua (50 org)
9. Prov. Maluku Utara (50 org)
10. Prov. Lampung (50 org)
11. Prov. Banten (50 org)
12. Prov. Sulawesi Tenggara (50 org)
13. Prov. Kalimantan Timur (50 org)
14. Prov. Sumatera Selatan (50 org)
15. Prov. Jawa Tengah (50 org)

Kegiatan Dekonsentrasi
Pemantapan Petugas Duk. Psikososial :
1. Prov. Jambi (50 org)
2. Prov. Jawa Barat (50 org)
3. Prov. Maluku (50 org)
4. Prov. Sumatera Utara (50 org)
5. Prov. NTB (50 org)
6. Prov. Sulawesi Barat (50 org)
7. Prov. Maluku Utara (50 org)
8. Prov. Banten (50 org)
9. Prov. Sulawesi Tengah (50 org)
10. Prov. Sumatera Selatan (50 org)
11. Prov. Sulawesi Utara (50 org)
12. Prov. Sulawesi Tenggara (50 org)
13. Prov. Bengkulu (50 org)
14. Prov. Kalimantan Timur (50 org)
15. Prov. Kalimantan Selatan (50 org)
16. Prov. Bangka Belitung (50 org)
17. Prov. Gorontalo (50 Orang)
18. Prov. Sumatera Barat (50 org)
19. Prov. Bengkulu (50 org)
20. Prov. Papua (50 org)
21. Prov. Kalimantan Barat (50 org)
22. Prov. Lampung (50 org)
23. Prov. Kalimantan Tengah (50 org)
24. Prov. NTT (50 org)
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Tagana Berdasarkan Spesialiasi Kemampuan



216
280

344
487

2013 2014 2015 2016
Keterangan: Angka merupakan akumulasi dari tahun sebelumnya
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LOKASI KAMPUNG SIAGA BENCANA



NO PROVINSI JUMLAH

1 ACEH 13
2 SUMATERA UTARA 12
3 SUMATERA BARAT 9
4 RIAU 10
5 JAMBI 10
6 BENGKULU 11
7 KEPULAUAN RIAU 12
8 SUMATERA SELATAN 13
9 KEP. BANGKA BELITUNG 10

10 LAMPUNG 13
11 BANTEN 10
12 DKI JAKARTA 52
13 JAWA BARAT 51
14 JAWA TENGAH 12
15 D.I. YOGYAKARTA 8
16 JAWA TIMUR 24
17 BALI 28
18 NUSA TENGGARA BARAT 11
19 NUSA TENGGARA TIMUR 13
20 KALIMANTAN SELATAN 16

NO PROVINSI JUMLAH
21 KALIMANTAN TIMUR 11
22 KALIMANTAN BARAT 14
23 KALIMANTAN TENGAH 12
24 SULAWESI TENGAH 13
25 SULAWESI UTARA 10
26 SULAWESI SELATAN 10
27 SULAWESI BARAT 11
28 SULAWESI TENGGARA 10
29 GORONTALO 14
30 MALUKU 15
31 MALUKU UTARA 10
32 PAPUA 12
33 PAPUA BARAT 6
34 KALIMANTAN UTARA 1

TOTAL 487

Sebaran Kampung Siaga Bencana (KSB)



Pembentukan Kampung Siaga Bencana



Pembentukan Kampung Siaga Bencana



NO PROV JENIS KENDARAAN
RTU DUMLAP TRUCK T. AIR WT MOTOR K.CPT

1 ACEH 22 22 8 5 0 18 0
2 SUMATERA UTARA 23 17 11 5 1 27 1
3 SUMATERA BARAT 22 21 7 6 2 21 5
4 RIAU 16 11 7 3 0 12 1
5 JAMBI 13 14 3 4 0 13 1
6 BENGKULU 11 13 5 5 0 12 0
7 KEPULAUAN RIAU 8 9 2 3 0 9 2
8 SUMATERA SELATAN 15 15 7 4 1 18 2
9 KEP. BANGKA BELITUNG 9 9 5 6 0 9 0
10 LAMPUNG 12 13 6 7 0 15 0
11 BANTEN 9 7 4 3 1 9 0
12 DKI JAKARTA 7 2 2 2 0 2 0
13 JAWA BARAT 27 19 8 7 1 26 0
14 JAWA TENGAH 31 23 8 7 0 37 0
15 D.I. YOGYAKARTA 8 8 5 4 0 7 0
16 JAWA TIMUR 28 25 9 6 1 40 2
17 BALI 10 8 2 5 0 8 0
18 NUSA TENGGARA BARAT 13 13 5 9 0 13 0
19 NUSA TENGGARA TIMUR 12 17 9 18 1 22 2
20 KALIMANTAN SELATAN 13 14 7 3 0 16 2
21 KALIMANTAN TIMUR 8 9 5 4 0 10 1
22 KALIMANTAN BARAT 13 9 7 2 1 16 6

Sebaran Kendaraan Siaga Bencana



NO PROV JENIS KENDARAAN
RTU DUMLAP TRUCK T. AIR WT MOTOR K.CPT

23 KALIMANTAN TENGAH 13 11 6 3 1 15 0
24 SULAWESI TENGAH 17 11 8 6 0 12 2
25 SULAWESI UTARA 18 15 4 4 1 15 6
26 SULAWESI SELATAN 24 24 9 11 1 29 2
27 SULAWESI BARAT 7 6 6 1 0 7 0
28 SULAWESI TENGGARA 14 11 3 4 0 15 7
29 GORONTALO 8 8 6 6 0 8 0
30 MALUKU 9 4 5 3 0 7 3
31 MALUKU UTARA 10 10 5 5 0 10 6
32 PAPUA 11 17 5 3 1 22 10
33 PAPUA BARAT 10 5 6 1 0 13 3
34 KALIMANTAN UTARA 4 6 2 1 0 7 0

JUMLAH          475             426            197           166          13           520           64 



Isu-isu Aktual PSKBA
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INDONESIA NEGARA RAWAN 
BENCANA

1. Sebagian besar wilayah Indonesia (97,4 %) 
telah memasuki musim hujan.  Puncak 
musim hujan mencapai puncaknya akhir 
Januari dan Februari 2016.

2. Monitoring kolam laut hangat di laut Pasifik 
masih menunjukkan kondisi El Nino pada 
batas ambang kuat (1.99), setelah selama 
21 minggu El Nino berada pada intensitas 
kuat.  El Nino diperkirakan akan meluluh 
secara gradual memasuki fase netral pada 
bulan April – Mei 2016

3.Lembaga in te rnas iona l  mempred iks i 
kemunculan La Nina yang berdampak pada 
meningkatnya pada curah hujan. Fenomena 
dan dampak La Nina akan semakin terasa 
mulai bulan  April 2016 (kemarau basah).

UP DATE CUACA DAN IKLIM (BMKG)

 @ 2.5  juta orang 
Pertahun menderita 

dan mengungsi yang membutuhkan 
perlindungan sosial

323 Kab/Kota IRBI tinggi 
 174 Kab/Kota IRB sedang



Siklus Penanggulangan Bencana



Pembagian Tugas Dalam Klaster Nasional Bidang PB

Wakil 
Koordinator

WAKIL 
KOORDINATOR Koordinator

Koordinator
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Pra 
Bencana Saat 

Bencana

Pasca 
Bencana
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Tanggap
 Darurat

Siaga
 Darurat

Transisi
 Darurat

Kelang-
sungan 
Hidup

KESIAPSIAGAAN
 DAN MITIGASI

PENANGANAN 
KORBAN BENCANA 

ALAM

PEMULIHAN DAN 
PENGUATAN 

SOSIAL

Tahapan Penanganan Bencana



Indikator-Indikator Darurat

Indikator Tingkat Kedaruratan
Tingkat Kematian >2 per 10.000 per hari

Status Gizi Anak-Anak
>10% yang kurang dari 80% 

dari berat badan berbanding 
tinggi

Makanan <2.100 kalori/orang/hari

Jumlah Air <10 liter per orang per hari

Kualitas Air >25 % dari jumlah penduduk 
yang menderita diare

Ruang Penampungan <3,5 meter persegi per orang

21Sumber : UNHCR
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• Disesuaikan atau 
dibagi untuk 
kelompok/keluarga 
yang terdiri dari 5 
orang

• 20 orang per WC umum, 50 orang 
per pancuran mandi

• 150 hingga 
200 meter 
persegi per 
1000 orang

• Terpisah dari daerah 
akomodasi

• Kira-kira 100 
meter persegi per 
500 orang

Standar Penampungan
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DAPUR UMUM LAPANGAN PENANGGULANGAN BENCANA



Dapur Umum Lapangan (Dumlap)
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DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL
KEMENTERIAN SOSIAL RI

1 Kran Air per 1 Komunitas ( 80 – 100 
orang)

1 WC Umum Per 1 Keluarga ( 6 – 10 
orang)

1 Pusat Kesehatan per 1 daerah (20.000 
orang)

1 rumah sakit per 1 daerah (200.000 
orang)

1 blok sekolah per 1 sektor (5.000 orang)

4 titik distribusi per 1 daerah (20.000 
orang)

1 pasar per 1 daerah (20.000 
orang)

1 pusat pemberian per 1 daerah (20.000 
orang)

2 tong sampah per 1 komunitas (80-100 
orang)

Pelayanan dan Fasilitas Umum

Module Terdiri dari Jumlah Rata - 
rata

Keluarga 1 keluarga 4-6 orang

1 Komunitas 16 keluarga 80 orang

1 blok 16 komunitas 1.250 orang

1 Sektor 4 blok 5.000 orang

1 module kamp 4 sektor 20.000 orang

Perencanaan Modular
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Emergency 
shelter

Temporary  
shelter

Permanent   
house

Bencan
a

Masyarakat pulih dan tinggal                                                                                             
di hunian permanen, memiliki rencana                      
kesiapsiagaan dan melakukan kegiatan 

PRB   di masyarakat di fasilitasi                                                                                                 
oleh pemerintah

Masyarakat menempati                     
hunian transitional yang  aman, 
nyaman, sehat dan bermartabat       

serta mendapatkan dukungan 
pemberdayaan matapencaharian

Masyarakat ditampung di hunian darurat  
yang  aman, nyaman, sehat dan 

bermartabat       serta mendapatkan 
dukungan layanan kebutuhan dasar yang 

memadai dan bermartabat.



DUKUNGAN PSIKOSOSIAL KEPADA 
KORBAN BENCANA ALAM
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Pra Bencana

• Pelatihan, Bimbingan Teknis, Pemantapan,     TOT
• Pembentukan jaringan kerja, pertemuan koordinasi berkala
• Pembuatan dan pembagian poster, leaflet, brosur,    sosialisasi

Pasca 
Bencana

• Konseling
• Kegiatan keagamaan
• Kegiatan rekreasional
• Kegiatan olah raga
• Kelompok dukungan 

Pada Saat 
Bencana

• Penjajagan Kebutuhan psikososial
• Pertolongan pertama psikologis
• Percakapan yang menenangkan
• Kegiatan rekreasional
• Kelompok dukungan

Layanan Dukungan Psikososial
Dalam Siklus Penanggulangan Bencana (PB)
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JUMLAH PETUGAS LAYANAN DUKUNGAN PSIKOSOSIAL 



NO. K/L DAN MITRA KERJA

1. FAK. PSIKOLOGI UNIKA ATMAJAYA 
JAKARTA

2. PUSAT KRISIS UNIVERSITAS INDONESIA

3. YAKKUM EMERGENCY UNIT YOGYAKARTA

4 SEKOLAH TINGGI KESEJAHTERAAN SOSIAL 
(STKS) BANDUNG

5 IKATAN PEKERJA SOSIAL PROFESIONAL 
INDONESIA

6 DOMPET DU’AFA

7 WORLD VISION INDONESIA

Tim Dukungan Psikososial
NO. K/L DAN MITRA KERJA

8 CHILDFUND INDONESIA
9 WORLD FOOD PROGRAMME
10 DINAS SOSIAL
11 PUSAT PENANGGULANGAN KRISIS 

KEMENTERIAN KESEHATAN
12 UN OCHA
13 Dit  KSA :  SAKTI PEKSOS
14 TAGANA
14 DIREKTORAT TERKAIT DI LINGKUNGAN 

KEMENTERIAN  SOSIAL

DUKUNGAN PSIKOSOSIAL UNTUK 
KORBAN BENCANA BAGI LANSIA

DUKUNGAN PSIKOSOSIAL UNTUK 
KORBAN BENCANA BAGI REMAJA 

DUKUNGAN PSIKOSOSIAL UNTUK 
KORBAN BENCANA BAGI  ANAK



PASCA BENCANA
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U r a i a n 
Tugas

Santunan bagi Ahli Waris (Rp. 15 jt/jiwa)

Bantuan bahan bangunan rumah (BBR) (Rp. 1 jt - 
Rp. 25 jt), dilaksanakan secara gotongroyong

Bantuan Isi Hunian Sementara/Tetap (sesuai 
kebutuhan standar atau maks. Rp. 3 jt)

Bantuan Jaminan Hidup (Rp. 10.000/jiwa/hari) bagi 
korban bencana yang direlokasi permanen ke 
hunian tetap (maks. 3 bulan).
Rujukan terpadu

 Tugas    :      Melakukan kegiatan pemulihan dan penguatan korban bencana alam
   sehingga mengembalikan kehidupan normal korban bencana alam



Penyaluran Bantuan Sosial Korban 
Bencana Tanah Longsor di Kab. Bangli 

Prov. Bali
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Penanganan Bencana Banjir di Kab. Sumbawa  Prov. NTB
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Penerima Bantuan Hunian Tetap 
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KEGIATAN JAMBORE TAGANA TAHUN 2016 
DI BALIKPAPAN KALIMANTAN TIMUR
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Peran Pekerja Sosial dalam 
Penanggulangan Bencana 
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PEKERJA SOSIAL DALAM KONTEKS NEGARA KESEJAHTERAAN SOSIAL
MENURUT PARA AHLI, PROFESI PEKERJA SOSIAL (SOCIAL WORKER), ADALAH PROFESI YANG MENGHARUSKAN SESEORANG UNTUK DAPAT MENOLONG INDIVIDU, KELOMPOK MAUPUN MASYARAKAT UNTUK MENGATASI MASALAH-MASALAH YANG MEREKA HADAPI, MENINGKATKAN FUNGSI SOSIAL MEREKA, DAN JUGA MEMBERI MEREKA AKSES YANG WAJAR.



TIGA TANTANGAN PROFESI PEKERJA SOSIAL  
•  KOMPETENSI PEKERJA SOSIAL HARUS DITINGKATKAN DALAM KONTEKS PENANGGULANGAN BENCANA• PENGUASAAN TEKNIK TERBARU YG BERKEMBANG HARUS DI UPDATE, SEPERTI PROSES SHELTERING, LDP, DLL

TANTANGANKEMAMPUAN DAN KOMPETENSI PEKSOS • MASALAH SOSIAL AKAN BERKEMBANG CEPAT SAAT TERJADI BENCANA OLEH KARENA ITU PEKSOS HARUS CEPAT BERADAPTASI SECARA CEPAT• JANGAN SAMPAI KETINGGALAN KERETA KEMAJUAN DALAM HAL MANAGEMENT DISASTER DAN PENANGGULANGAN BENCANA 
TANTANGAN MASALAH MASALAH SOSIAL YANG BERKEMBANG SECARA CEPAT

•HAMPIR SEMUA PROFESI SEKARANG HARUS TERSERTIFIKASI, TAK TERKECUALI PEKERJA SOSIAL, PENANGGULANGAN BENCANA HARUS DILAKUKAN SECARA PROFESIONAL.•PROFESI PEKERJAAAN SOSIAL JANGAN SAMPAI DILIHAT SEBELAH MATA OLEH PROFESI LAIN.
TANTANGAN SERTIFIKASI DAN DAYA SAING PROFESI PEKSOSAGAR IA DAPAT BERSAING DG PROFESI LAIN SEPERTI DOKTER, ADVOKAT, AKUNTAN DLL.



PENINGKATAN KAPASITAS PROFESI PEKERJA SOSIAL:

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN DAN KOMPETENSI PEKERJA SOSIAL 
PENGEMBANGAN ORGANISASI PROFESI PEKERJA SOSIAL
PENAMBAHAN DAYA DUKUNG PROFESIONAL DAN PENDIDIKAN KHUSUS PEKERJA SOSIAL
MEMPERLUAS LINKAGE DAN KERJASAMA PUSAT KEUNGGULAN PEKERJAAN SOSIAL
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Biodata


